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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh pendekatan pembelajaran dan kecerdasan emosional terhadap
hasil belajar IPA pada peserta didik Kelas VIII MTsN 32 Jakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan peserta didik kelas VII1 MTsN 32 Jakarta yang terdiri dari 5 kelas denganjumlah peserta didik 169.
Penentuan sampel menggunakan cluster random sampling, dengan menggunakan teknik undian. Hasil
pengundian, ditentukan 2 (dua) kelas sampel kelompok eksperimen yaitu VIII/1, perlakuan Contextual
Teaching Learning (CTL) dan kelas VIII1/3 menjadi kelas kontrol dengan perlakuan pendekatan ceramah.
Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan CTL memberikan perubahan pada psikomotor yakni berhubungan
dengan kemampuan mengerjakan sesuatu, menunjukkan kinera dan meningkatkan hasil belajar IPA. Analisis
uji menyimpulkan (1) terdapat perbedaan hasil belajar IPA terhadap peserta didik yang diajarkan dengan
pembelajaran CTL dan konvensional, (2) terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kecerdasan
emosional terhadap hasil belajar IPA, (3) terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara peserta didik yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi antara yang menggunakan CTL dan konvensional, (4) terdapat perbedaan
hasil belajar IPA antara peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional rendah antara yang menggunakan
pendekatan CTL dan yang menggunakan pendekatan konvensional.

Kata Kunci: CTL, Kecerdasan Emasional, Hasil Belajar

Abstract

This research was conducted to examine the effect of learning approaches and emotional intelligence on science
learning outcomes in Class VIII MTsN 32 Jakarta students. The population in this study were all class VIII
students at MTsN 32 Jakarta consisting of 5 classes with a total of 169 students. The sample was determined using
cluster random sampling, using a lottery technique. As a result of the draw, it was determined that 2 (two) sample
classes for the experimental group, namely VI11/1, were treated with Contextual Teaching Learning (CTL) and
class V111/3 became the control class with the lecture approach treatment. This study found that the CTL approach
provided psychomotor changes, namely related to the ability to do something, show performance and improve
science learning outcomes. The test analysis concludes (1) there are differences in science learning outcomes for
students who are taught with CTL and conventional learning, (2) there is an interaction between learning
approaches and emotional intelligence on science learning outcomes, (3) there are differences in science learning
outcomes between students who have high emotional intelligence between those using CTL and conventional, (4)
there are differences in science learning outcomes between students who have low emotional intelligence between
those using the CTL approach and those using conventional approaches.

Keywords: CTL, Emotional Intelligence, Learning Outcomes
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan k.ekuatan dinamis yang menyiapkan peserta didik untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga mampu bersaing di dunia internasional
dan mampu mempertahankan kelangsungan serta perkembangan bangsa. Madrasah
Tsanawiyah (MTs) merupakan institusi pendidikan antara dasar dan atas yang
menyelenggarakan pendidikan selama tiga tahun, yang bertugas memberikan bekal
kemampuan dasar baik yang berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai agar
mereka dapat hidup di masyarakat serta siap untuk melanjutkan studi ke jenjang yang
lebih tinggi.

Materi IPA merupakan salah satu materi yang dapat menjadi wahana bagi pesertadidik
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjutdalam
menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran IPA menekankan pada
pemberian pengalaman sekitar secara ilmiah. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah yang
diidentifikasikan. Pembelajaran IPA dengan demikian perlu dilaksanakan secara inkuiri
ilmiah (scientific inquiry). IPA juga merupakan salah satu mata pelajaran yang masuk
dalam Ujian Nasional (UN) sehingga madrasah dituntut untuk dapat meningkatkan
pencapaian nilai minimum kelulusan. Berdasarkan pengamatan analisis data Ujian
Nasional di MTs Negeri 32 Jakarta tahun 2017-2019 didapatkan bahwa masih terdapat
nilai rata-rata terendah di bawah < 5.00 untuk mata pelajaran IPA pada ujian tahun 2018
sampai dengan 2019. Kemudian berdasarkan hasil rekapitulasi laporan nilai tes untuk
bidang studi IPA terhadap 169 peserta didik dengan nilai rata-rata yaitu 7.15 (Sumber
Data, 2020).

Ini menjadi tantangan dan tolak ukur dalam pencapaian keberhasilan para guru
terutama dalam pembelajaran IPA. Hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa merupakan
hasil interaksi dari berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal
merupakan faktor dari dalam diri siswa seperti percaya diri, kemampuan diri, bakat, minat,
motivasi, 1Q, cara belajar dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
turut mempengaruhi hasil belajar yang berasal dari luar diri siswa seperti, kemampuan
guru, fasilitas belajar, metode pembelajaran, suasana belajar, lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga, media dan sebagainya. Kecerdasan emosional merupakan salah satu
faktor internal yang selama ini kurang tereksplorasi. Lembaga pendidikan lebih condong
berasumsi pada faktor kecerdasan intelektual (1Q) dengan menilai prestasi intelektual.
Pada beberapa kasus ternyata asumsi 1Q tidak selalu benar, karena bisa jadi seorang
peserta didik yang mempunyai 1Q yang tinggi memperoleh prestasi belajar yang rendah.
Perbedaan tingkat kecerdasan emosional peserta didik, diyakini sangat berpengaruh
terhadap perbedaan peserta didik dalam memecahkan permasalahan dalam belajar,
terutama menyangkut tentang permasalahan dalam pengendalian diri, semangat,
ketekunan, serta kemampuan dalam memotivasi diri sendiri.

Strategi pembelajaran yang diterapkan pendidik menjadi salah satu faktor eksternal
yang mempunyai fungsi penting dalam penyampaian informasi pembelajaran kepada
peserta didik. Dewasa ini ada kecenderungan untuk kembali kepada pemikiran bahwa
anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah.
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Belajar lebih bermakna jika anak ‘mengalami’ apa yang dipelajarinya, bukan
‘mengetahui’nya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti
berhasil dalam kompetisi ‘mengingat’ jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak
memecahkanpersoalan dalam kehidupan jangka panjang. Pendekatan kontekstual (CTL)
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa yang mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswabekerja dan mengalami, bukan transfer
pengetahuan dari guru ke siswa saja. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan dari pada
hasil (Depdiknas, 2002).

2. Rumusan Masalah
Penelitian ini mencoba melihat hubungan antara faktor internal dalam hal ini
kecerdasan emosional dan faktor eksternal yakni strategi pembelajaran CTL dengan hasil
belajar mata pelajaran IPA. Pengukuran dilakukan selama masa semester ganjil tahun
ajaran 2020-2021. Hasil belajar IPA yang diukur berada dalam ranah kognitif dari aspek
pengetahuan, pemahaman, analisis, implementasi dan aplikasi. Komponen analisis terdiri
dari beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang menggunakan
pendekatan CTL dengan yang diajarkan menggunakan pendekatan konvensional?

2) Apakah terdapat interaksi antara pengaruh pendekatan pembelajaran dengan
pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar peserta didik?

3) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi yang diajarkan menggunakan pendekatan CTL dengan
yang diajarkan menggunakan pendekatan konvensional?

4) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki
kecerdasan emosional rendah dengan yang menggunakan pendekatan CTL dengan
yang diajarkan menggunakan pendekatan konvensional.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di MTsN 32 Jakarta, yang telah dikenal memiliki prestasi tingkat
nasional pada ajang Kompetensi Sains Madrasah (KSM) tahun 2018-2019. Waktu
penelitian berlangsung mulai Desember 2020 sampai dengan Februari 2021. Proses
penelitian menggunakan metode eksperimen yang dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subyek selidik (Arikunto, 2009).
Kecerdasan emosional peserta didik diukur dengan menggunakan skala non-test berupa
angket yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang bertujuan untuk
melihat dan mengelompokkan kecerdasan emosional peserta didik menjadi dua kelompok,
yaitu kecerdasan emosional tinggi dan kecerdasan emosional rendah. Rancangan pada
penelitian ini menggunakan disain factorial “2x2” dengan harapan dapat menunjukkan
efektivitas perlakuan lebih cermat, Adapun bagan disain pada Tabel 1. berikut:

Tabel 1.
Kelas Pendekatan Pembelajaran
Kecerdasan CTL (Av) Konvensional (A2)
Kecerdasan Tingagi (Y1) AL Y1 A2 Y1
Emosional Rendah (Y2) A1Y2 A2Y2

Keterangan :
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Al = Kelompok peserta didik yang diberkan pendekatan CTL sebagai
kelas eksperimen.

A2 = Kelompok peserta didik yang diberikan pendekatan konvens kelas
kontrol (pembanding).

Y1 = Kecertasan emosional tinggi.

Y2 = Kecerdasan emosional rendah.

AlY1 = Nilai hasil belajar kelompok peserta didik yang diberikan memiliki
kecerdasan emosional tinggi.

AlY?2 = Nilai hasil belajar kelompok peserta didik yang diberikan memiliki
kecerdasan emosional rendah.

A2Y1 = Nilai hasil belajar kelompok peserta didik yang diberikan
konvesional yang memiliki kecerdasan emosional tinggi.

A2Y?2 = Nilai hasil belajar kelompok peserta didik yang diberikan

konvesional yang memiliki kecerdasan emosional rendah.

Agar desain penelitian cukup memadai untuk pengujian hipotesis dan hasil penelitian,
dilakukan validitas internal, melalui kontrol atas jangka waktu materi pelajaran,
kehadiran siswa dan merahasiakan adanya penelitian terhadap kelaseksperimen dan kelas
kontrol, dengan memberikan perlakuan sesuai dengan jadwal pelajaran yang telah
berlangsung. Adapun validitas eksternal berkaitan dengan populasi, sebagai hasil
penelitian yang representatif.

Target populasi adalah seluruh peserta didik MTsN 32 Jakarta, kemudian populasi
terjangkau peserta didik kelas VI MTsN 32 Jakarta pada tahun ajaran 2020-2021, yang
terdiri dari kelas VIII/1, VIII/2, VIII/3, VIII/4, dan VIII/5. Ditentukan 2 (dua) kelas
sampel dengan kelompok eksperimen yaitu perlakuan pendekatan CTL dan kelas kontrol
dengan perlakuan pendekatan ceramah. Teknik pengambilan sampel adalah cluster
sampling, yang berdasarkan hasil perhitungan dari seluruh populasi jumlah peserta didik
dikelas V111 sebanyak 169 orang terdiri dari 5 kelas. Sampel diambil dengan undian yang
ditetapkan sebanyak 2 kelas, dengan terpilih yaitu kelas VI11/1 berjumlah 32 peserta didik
dan V111/3 berjumlah 32 peserta didik.

Desain penentuan sampel dan perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol padatabel
(2) berikut:

Tabel 2.
Kelas Pendekatan Pembelajaran
Kelas CTL Kelas Konvensional
Kecerdasan VIII/1 VI1II/2
33% dari (32) 33% dari (32)
Kecerdasan Tinggi (Y1) 11 11
Emosional Rendah (Y2) 11 11

N :
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar IPA peserta didik yang
dibelajarkan dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) diperoleh skor
tertinggi 100, skor terendah 47, nilai rata-rata 79,1364, varians 6,93 dan standar deviasi
2,63. Adapun skor hasil belajar IPA peserta didik yang dibelajarkan dengan pendekatan
konvensional diperoleh skor tertinggi 100, skor terendah 29, nilai rata-rata 66,3181,
varians 16,17 dan standar deviasi 4,02. Berdasarkan kecerdasan emosional tinggi,
diperoleh data skor hasil tes belajar tertinggi 100, skor terendah 76, nilai rata-rata adalah
91,1818, varians 1,59, dan standar deviasi 1,26. Sedangkan skor hasil tes belajar peserta
didik yang memiliki kecerdasan emosi rendah, skor tertinggi 65, skor terendah 29, nilai
rata-rata adalah 54,2727, varians 4,37, dan standar deviasi 2,09.

Setelah dilakukan interaksi antara kecerdasan emosional tinggi dengan perlakuan
belajar CTL didapatkan skor tertinggi 100, skor terendah 76, nilai rata-rata adalah
96,2567, varians 1,29 dan standar deviasi 1,65. Sedangkan hasil belajar peserta didik
dengan kecerdasan emosional rendah dengan perlakuan CTL, skor tertinggi 71, skor
terendah 47, nilai rata-rata adalah 62,03209, varians 1,27 dan standar deviasi 1,13.

Adapun peserta didik kecerdasan emosional tinggi yang dipertahankan dengan
pendidikan konvensional menghasilkan skor tertinggi 94, skor terendah 76, nilai rata-rata
adalah86,09626, varians 1,49, danstandar deviasi 1,22. Peserta didik dengan kecerdasan
emosional rendah skor tertinggi 59, skor terendah 29, nilai rata-rata adalah 46,52406,
varians 1,37, dan standar deviasi 2,02

Data-data di atas kemudian dilakukan uji persyaratan analisis untuk memastikan data
berdistribusi normal agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan karena sampel
diambil secara acak. Uji persyaratan analisis data dilakukan dengan uji Liliefors untuk uji
normalitas danuji homogenitas dengan uji Bartlet. Rangkuman perhitungan uji normalitas
dengan uji Liliefors adalah:

No. Kelompok n  Lnitung L tabel Ket
a=005 a=0,01

1  Hasil belajar IPA peserta didik 22 0,069 0,1889 0,2198  Normal
yang diajarkan pendekatan CTL

2 Hasil belajar IPA peserta didik 22 0,0966 0,1889 0,2198  Normal
yang diajarkan Pendekatan
konvensional

3 Hasil belajar IPA peserta didik 22 0,0090 0,1889 0,2198  Normal
yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi

4 Hasil belajar IPA peserta didik 22 0,0476 0,1889 0,2198  Normal
yang memiliki kecerdasan
emosional rendah

5  Hasil belajar IPA peserta didik 11 0,0110 0,249 0,284 Normal
yang diajarkan pendekatan
pembelajaran CTL yang
memiliki kecerdasan emosional

tinggi
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6  Hasil belajar IPA peserta didik 11 0,0416 0,249 0,284 Normal
yang diajarkan pendekatan
pembelajaran Contextual
Teaching and Learning yang
memiliki kecerdasan emosional
rendah
7 Hasil belajar IPA peserta didik 11 0,0158 0,249 0,284 Normal
yang diajarkan pendekatan
pembelajarankonvensionalyang
memiliki kecerdasan emosional
tinggi
8  Hasil belajar IPA peserta didik 11 0,0688 0,249 0,284 Normal
yang diajarkan pendekatan
pembelajaran konvensional
yang memiliki kecerdasan
emosional rendah

Hasil pengujian homogenitas varians hasil belajar peserta didik yang diajarkan
menggunakan pendekatan pembelajaran CTL dan konvensional dengan menggunakan uji
Bartlettampak sebagai berikut:

No Sampel Varians  Fnitung Frabel Kesimpulan
0,05 0,01
1  Contextual Teaching and 1,27 1,124 4,171 7,562 Homogen
Learning (CTL)
2 Konvensional 1,13

Selanjutnya untuk uji homogenitas hasil belajar peserta didik yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi dan rendah juga dengan uji Bartlett adalah:

No Kelompok dk 1 Si2  LogSi? dkLog  dkSi?
dk Si?
1 Pembelajaran CTL untuk 11  0,0909 1,27 10,1038 1,1418 13,97
kecerdasan emosional tinggi
2 Pembelajaran CTL untuk 11 0,0909 1,13 10,0531 0,5839 12,43

kecerdasan emosional rendah

3 Pembelajaran konvensional 11 0,0909 1,22 10,0864 0,9504 13,42
untuk kecerdasan emosional
tinggi

4 Pembelajaran konvensional 11 0,0909 2,02 10,3054 3,3589 22,22
untuk kecerdasan emosional
rendah

Jumlah 44 6,035 62,04

Data-data dasar tersebut kemudian dilakukan perhitungan analisis ANAVA Faktorial
dengan data induk sebagai berikut:

PP Pendekatan Pembelajaran TOTAL
CTL Konvensional
KE (A1) (A2)
T|ngg| ng=11 n,=11 nY, =22
(Y1) S'X; = 1059 S X, =947 SXY; = 2006
o > X, "= 106382 > X, =8Z388 > XY* = 185018

. :
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X1 =96,2567 X =86,09626 XY1=91,1818
Rendah n;=11 ns=11 nY, =22
(Y2) SX; = 682 SXs = 512 XY, = 1194
LX;Z 42768 LX[: 25225 > XY ~ (6228
%= 62.03209 X = 46,52406 XY, =54,2727
TOTAL nAL = 22 nA; = 22 Niotal = 44
SXAL= 1741 SXA; = 1459 S'X: = 3200
LXA‘lZ 145398 LXA‘ZZ 107613 X = 261746
XA1= 79,1364 XA,= 66,3181 Xi=72,7273

Secara keseluruhan hasil perhitungan ANAVA untuk pengujian adalah:

Sumber Varians dk JK RJK Fhitung  Frabel Ket.
Pendekatan Pembelajaran (A) 1  14985,09091 14985,09091 175,530 4,08 Signifikan
Kecerdasan Emosional (Y) 1 707,36364 707,36364 8,286 4,08 Signifikan
Interaksi (AxY) 1 1176,45550  1176,45550 13,781 4,08  Signifikan
Dalam 40  3414,82 85,3705

TOTAL 43 20283,728

Berdasarkan hasil perhitungan analisis ANAVA Faktorial 2 x 2 pada tabel diatas selanjutnya

dapat dikemukakan penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis penelitian sebagai berikut:

1)

2)

Vol. 3 No. 2 (2021)

Pengujian hipotesis statistik dengan uji schaff untuk kedua pendekatan pembelajaran
menunjukkan Fhitung > Ftabel, implementasi dari harga Fhitung sebesar 6,18 lebih
besar dan hargaFtabel sebesar 3,05 pada taraf signifikan o= 0,05 sehingga HO ditolak
pada taraf signifikan o = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar IPA peserta didik yang diajarkan pembelajaran CTL dengan
peserta didik yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh Fhitung = 13,781 dan nilai kritik
Ftabel = 4,08 dengan dk (1,40) pada taraf o = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
Fhitung = 13,781 > Ftabel =4,08 sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
terdapat interaksi antara penggunaan pendekatan pembelajaran dan kecerdasan
emosional dalam memberikan pengaruh terhadaphasil belajar IPA peserta didik teruji
kebenarannya. Diakibatkan hasil interaksi ini dilakukanuji lanjutan (post hoc test),
untuk mengetahui rata-rata hasil belajar sampel mana yang berbeda. Untuk melihat
bentuk interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kecerdasan emosional
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Uji Scheffe, hasil perhitungan sebagai
berikut:

No. Interaksi Fhitung Frabel
1 MA1Y1 dengan pA2Y1 3,86 3,59
2 HA1Y1 dengan pALY- 18,91 3,59
3 MHA1Yidengan pAiYs 13,01 3,59
4 MA1Y2 dengan pHA2Y1 -9,15 3,59
5  MPA1Yzdengan pA2Y: 5,90 3,59

193



Pengaruh Pendekatan Pembelajaran dan Kecerdasan Emosional...

6 MA2Y, dengan HA2Y1 15,05 3,59

o 5
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Berdasarkan uji hipotesis yang dijabarkan, disimpulkan hasil penelitian yang
mendukung uraian penelitian, sebagai berikut:

1) Terdapat perbedaan hasil belajar IPA terhadap peserta didik yang diajarkan
pembelajaran CTL dan konvensional (Hi: pA; > pA2) Hasil analisis uji schaff untuk
kedua pendekatan pembelajaran menunjukkan Fhiwng > Fabel, implementasi dari harga
Fhitung Sebesar 6,18 lebih besar dan harga Franel sebesar 3,05 pada taraf signifikan o =
0,05 sehingga Ho ditolak pada taraf signifikan o = 0,05.

2) Terjadi interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan kecerdasan emosional
terhadap hasil belajar IPA peserta didik (Hy : INT. A x Y # 0). Hasil pengujian
hipotesis di atas melalui uji anava 2 jalur diperoleh Fnitung = 13,781 dan nilai Kkritik
Ftabel = 4,08 dengan dk (1,40) pada taraf o = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Fhitung=
13,781 > Funel = 4,08 sehingga hipotesis keempat yang menyatakan bahwa terdapat
interaksi antara penggunaan pendekatan pembelajaran dan kecerdasan emosional
dalam memberikan pengaruh terhadap hasil belajar IPA peserta didik teruji
kebenarannya.

3) Terdapat perbedaan hasil belajar IPA peserta didik yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi yang diajarkan menggunakan pembelajaran CTL dan yang
menggunakan pembelajaran konvensional (Hi : pA1Y: > pA2Y1). Hasil Analisa
hipotesis dengan perhitungan menggunakan uji scheffe rnenunjukkan Fhiwng = 3,86 >
Fuber = 3,59, sehinga memberikan keputusan menerima hipotesis alternatif (H1),
menolak hipotesis nol (Ho). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar IPA peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional tinggi yang diajarkan
menggunakan pendekatan pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dan
yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional kebenarannya.

4) Terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang memiliki kecerdasan emosional rendah
yang diajarkan menggunakan pembelajaran CTL dan yang menggunakan
pembelajaran konvensional (H: : pA1Y2 > pA2Y2). Hasil analisa perhitungan
menggunakan uji scheffe menunjukkan Fniung = 5,90 > Fuabe = 3,59, sehingga
memberikan keputusan menerima hipotesis alternatif (H1) dan menolak hipotesis nol
(Ho). Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA peserta didik yang
memiliki kecerdasan emosional rendah yang diajarkan menggunakan pembelajaran
contextual teaching and learning (CTL) dan yang diajarkan menggunakan
pembelajaran konvensional.

5. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1) Hasil uji anava dua jalur bahwa diterima Hi. Dijelaskan bahwa dengan hasil belajar
IPA peserta didik yang diajarkan menggunakan pendekatan pembelajaran contextual
teaching and learning lebih tinggi dibandingkan hasil belajar IPA yang diajarkan
menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional.

2) Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hasil belajar IPA peserta didik yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi yang diajarkan menggunakan pendekatan contextual
teaching and learning (CTL) lebih tinggi dibandingkan yang diajarkan menggunakan
pendekatan konvensional.

3) Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hasil belajar IPA peserta didik yang memiliki
kecerdasan emosional rendah yang diajarkan menggunakan pendekatan contextual
teaching and learning (CTL) lebih sedikit dibandingkan yang diajarkan menggunakan
pendekatan konvensional.
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4) Hasil pengujian hipotesis di atas melalui uji anava 2 jalur menyatakan bahwa terdapat
interaksi antara penggunaan pendekatan pembelajaran dan kecerdasan emosional
dalam memberikan pengaruh terhadap hasil belajar IPA peserta didik teruji
kebenarannya.

Pada penelitian yang dilakukan terlihat bahwa peserta didik pada kelas eksperimen A
yang diajarkan dengan pembelajarancontextual teaching and learning lebih tertarik
dan antusias untuk belajar. Terlihat dari rekapitulasi jawaban yang diperolehdan besarnya
nilai rata-rata yang didapat pada soal postest hasil belajar IPA dan juga hasilbelajar IPA
untuk kecerdasan emosional lebih tinggi dibandingkan hasil belajar IPA untuk kelas
kontrol (kelas B) pembalajaran konvensional.

Perubahan pola pikir peserta didik dari sisi pengetahuan, mengacu pada
kemampuan mengenal atau mengingat materi yang sudah dipelajari dari yang sederhana
sampai pada teori-teori yang sukar; pemahaman mengacu pada kemampuan memahami
makna materi,penerapan mengacu pada kemampuan menggunakan atau menerapkan
materi yang sudah dipelajari pada situsi yang baru dan menyangkut pada penggunaan
aturan dan prinsip, analisis mengacu pada kemampuan menguraikan materi kedalam
komponen-komponen atau faktor penyebab, dan mampu memahami hubungan diantara
bagian yang satu dengan lainya sehingga struktur dan aturanya dapat lebih dimengerti,
sintesis mengacu pada kemampuan memadukan konsep atau komponen-komponen
sehingga membentuk suatu pola struktur atau bentuk baru, evaluasi mengacu pada
kemampuan memberikan pertimbangan terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu.
Hasil belajar yang diharapkan pada perubahan psikomotor tersebut berhubungan dengan
kemampuan yang harus dikuasai peserta didik untuk mengerjakan sesuatu sebagaihasil
penguasaan materi yang telah dipelajari.

Hal tersebut dapat dilihat dariperformance/kinerja yang dilakukan oleh peserta didik
terhadap tugas yang diberikan,dimana peserta didik diminta untuk dapat menunjukkan
kinerja yang memperlihatkanketerampilan-keterampilan tertentu atau kreasi mereka
untuk membuat sesuatu yangberhubungan dengan materi. Usaha dalam meningkatkan
hasil belajar kiranya perludiupayakan semaksimal mungkin, maka perlunya usaha-
usaha yang dilakukan dalamrangka menemukan solusi dari permasalahan yang timbul,
sehingga dapatmengarahkantujuan yang diharapkan. Dalam upaya menemukan solusi
yang dimaksud, tidak terlepasdari adanya kajian awal terhadap permasalahan yang
dihadapi. Peneliti merasa yakin bahwasanya faktor yang dominan dalam rangka
meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik terletak pada faktor pendekatan
pembelajaran guru dan faktor internal dari peserta didik itu sendiri.

Terbukti kedua faktor sebagai determinan terhadap keberhasilan peserta didik
memperoleh hasil belajar, baik berupa teori (nilai) maupun berupa praktek
(keterampilan) yang diperoleh, maka implikasinya perlu sekiranya bagi para guru
pengajar pada mata pelajaran bersangkutan, menempatkan faktor pendekatan
pembelajaran dan faktor internal peserta didik (faktor psikologis) sebagai skala prioritas
dalam menunjang keberhasilan siswa yang diharapkanbaik ditinjau dari segi teori maupun
dari segi praktik yang dimiliki.
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